TRANSMISI DAMPAK MELALUI JARINGAN PERDAGANGAN: PENDEKATAN ASIAN-IO by Ibrahim, Ibrahim et al.
339Transmisi Dampak Melalui Jaringan Perdagangan: Pendekatan Asian-IO
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Global financial crisis which began in the US in the latter part of 2008 hit a lot of countries in 
both trade and finance. In trade aspect, the crisis spread widely; in Indonesia, the total export value in 
2009 dropped to 14,3%. Therefore, the economy of China, tightly linked with Asian countries including 
Indonesia, which rapidly rose before the crisis but slowed after it should be monitored as this condition, 
could indirectly hold down Indonesia’s GDP. Applying RAS method to update Asian IO data, this research 
has attempted to describe the trade structure of Asian countries in 2010. Also, it implemented a simulation 
of the impact of US and China’s GDP decline and US exports on Indonesia’s GDP, both at aggregate 
and sector levels. The result of the mapping shows that Indonesia is getting more dependent on China. 
Generally, the link between Indonesia’s exported products and global production chain is weak. Indonesia’s 
export commodities which are mostly of intermediate goods have low contribution towards value added. 
Moreover, the result of the simulation shows that 1% decrease in China’s GDP has greater impact on 
Indonesia’s GDP (0,14%) than that of the US (0,05%) and EU (0,07%) though with similar point.
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I. PENDAHULUAN
Perkembangan ekonomi dunia antar negara semakin terkait erat. Keterkaitan antar negara 
terutama disebabkan oleh transaksi antar negara yang melibatkan pasar barang dan pasar 
uang sehingga menciptakan saling ketergantungan antar negara yang semakin besar. Siklus 
ekonomi suatu negara yang berpengaruh besar dalam perdagangan dunia akan menyebabkan 
pengaruh kepada negara lain, khususnya partner bisnis utama. Mekanisme transmisi siklus 
ekonomi suatu negara ke negara lain, dapat di jelaskan melalui jalur perdagangan barang dan 
jalur keuangan. Gejolak ekonomi yang terjadi di negara maju, dalam tahap awal ditransmisikan 
melalui pasar finansial dengan cepat, dan dalam tahap berikutnya ditransmisikan melalui jalur 
perdagangan secara lebih kuat dan dapat berlangsung lama. Dalam tahap berikutnya, krisis 
bisa berkepanjangan ketika dampak yang ditransmisikan mulai menyebar dalam kawasan yang 
sama, dan ketika dampak tersebut berbalik kembali ke negara maju. 
Pelemahan pertumbuhan ekonomi dunia akhir-akhir ini dipicu oleh negara maju. Krisis 
keuangan di Amerika tahun 2008 yang belum sepenuhnya pulih, disusul oleh krisis utang di 
kawasan Euro, serta bencana alam di Jepang tahun 2011. Laju pertumbuhan ekonomi dunia 
sempat menunjukkan perbaikan di tahun 2010. Meski masih dalam level yang cukup tinggi, 
gejala perlambatan ekonomi juga di tunjukkan di kawasan negara berkembang. Negara 
berkembang Asia dengan China sebagai motor penggerak ekonomi masih menunjukkan kinerja 
yang relatif baik dibandingkan kawasan lain di dunia.
Sejalan dengan perlambatan ekonomi dunia, volume perdagangan dunia dan harga 
komoditas juga menunjukkan pelemahan di 2011. Perkembangan tersebut secara langsung, 
tentu berdampak bagi negara partner dagang atau negara yang pertumbuhan ekonominya 
bergantung pada permintaan eksternal. Dampak tidak langsung selain bersumber dari spill 
over pelemahan dari negara lain, dalam tahap selanjutnya dapat berdampak pada perlambatan 
permintaan domestik suatu negara.
Sebagai negara dengan sistem ekonomi terbuka, Indonesia juga mengalami dampak 
langsung maupun tidak langsung dari pelemahan yang terjadi di negara lain. Pentingnya 
mengetahui peta ekonomi Indonesia sebagai satu rangkaian keterkaitan ekonomi dunia, akan 
menjadikan dasar bagi penyusunan kebijakan yang lebih baik dan lengkap. Salah satu alat 
analisis yang bisa digunakan dengan baik untuk menjelaskan keterkaitan antar sektor dan 
antar negara, melalui jalur perdagangan adalah dengan tabel Asian IO. Dengan tabel Asian IO, 
simulasi dampak langsung maupun tidak langsung sebagai akibat perlambatan negara partner 
dagang Indonesia dapat di evaluasi.
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pelengkap studi maupun analisis dampak 
eksternal yang telah ada sebelumnya.Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa struktur 
produksi Indonesia, mengukur dampak langsung penurunan pertumbuhan Amerika Serikat, EU, 
China terhadap PDB Indonesia, dan mengukur dampak tidak langsung penurunan pertumbuhan 
Amerika Serikat, EU, dan China terhadap output di Indonesia.
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Penelitian ini memiliki ruang lingkup dan keterbatasan atara lain analisa tabel Input Output 
yang digunakan merupakan pendekatan yang berbasis data statis berdasarkan karakteristik 
input output negara pada suatu titik tertentu, sehingga tidak dapat digunakan untuk melakukan 
proyeksi di masa yang akan datang. Selain itu, penggunaan metode RAS mengasumsikan bahwa 
tidak ada perubahan unobserved variables lainnya antara tahun 2000 sampai dengan 2010. 
Bagian selanjutnya dari paper ini mengulas landasan teori dari model Input Output. Bagian 
tiga menjelaskan data dan metodologi yang digunakan, sementara bagian empat menguraikan 




Analisa Input Output pada dasarnya merupakan teori produksi dengan fungsi produksi 
tertentu. Hubungan inti dalam kerangka analisis ini adalah teknologi, dimana sejumlah input 
dan output, terlibat dalam suatu proses produksi. Optimisasi dari sisi penawaran tidak ada 
mengingat analisis Input Output ini mengasumsikan hubungan yang proporsional antara input 
dan output. Pada sisi lain, optimisasi dari sisi permintaan juga tidak ada karena untuk setiap input 
tenaga kerja tertentu, berkesesuaian dengan sejumlah barang konsumsi yang juga menjadi input 
dalam proses produksi. Dengan kondisi ini, konsumen diperlakukan sebagai proses produksi 
yang tergantung pada teknologi, dan bukan sebagai entitas yang memiliki dan menentukan 
pilihan sebagaimana terminologi konsumen yang dipahami secara umum (Christ, 1955). 
Internalisasi aspek wilayah menggiring kerangka analisis ini menjadi model Inter Regional 
Input Output. Dari sisi perspektif global, model ini mencakup perdagangan lintas negara. 
Keuntungan utama dari pengembangan analisis ini adalah kita dapat menggunakannya untuk 
menghitung dampak suatu guncangan yang berasal dari suatu negara atau dari sekelompok 
negara, terhadap negara lainnya, yang ditransmisikan melalui jaringan perdagangan global.
Paper ini menggunakan Asian International Input-Output (AIO). Tabel AIO dikompilasi 
dan dikeluarkan oleh Institute of Developing Economies Japan External Trade Organization 
(IDE-JETRO) dengan frekuensi setiap 5 tahun. Tabel ini digunakan untuk melakukan analisa 
struktur industri dan keterkaitan hubungan perdagangan antara perekonomian di wilayah 
Asia Pasifik.
Tabel AIO menyediakan informasi rinci seperti struktur internasional input dan output 
untuk intermediate dan final goods serta keterkaitan produksi dan perdagangan antara 9 
negara di wilayah Asia Pasifik yang meliputi Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, Korea 
Selatan, Taiwan, Thailand dan Jepang serta AS. Selain itu, tabel AIO juga menyediakan informasi 
perdagangan yang terdiri dari Hong Kong S.A.R, EU, dan Rest of the World (ROW) serta beberapa 
data perdagangan lainnya seperti yang terlihat pada Lampiran 1. Sampai dengan saat ini, tabel 
AIO telah dikompilasi untuk tahun 1985, 1990, dan 2000. Tabel AIO menjelaskan mengenai 
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bagaimana input yang digunakan oleh industri di suatu negara terkait dengan output dari 
negara lain melalui sebuah fungsi koefisien. Sisi baris pada tabel AIO menggambarkan produksi 
(output) suatu negara yang menjadi input di negara lain. 
Tabel AIO juga memiliki keterbatasan karena membutuhkan waktu dan sumber daya yang 
sangat besar untuk melengkapi tabel tersebut sehingga publikasinya memiliki selang waktu yang 
lama. Saat ini, tabel AIO terakhir yang tersedia adalah tahun 2000 yang dipublikasikan tahun 
2006. Sementara itu, perekonomian dunia terus bergerak dan banyak mengalami perubahan. 
Sebagai contoh, saat ini perdagangan di dalam wilayah Asia Pasifik telah memasuki fase yang 
baru dibandingkan tahun 2000 sesuai dengan peningkatan peran China sebagai sebagai 
produsen terbesar. Sejalan dengan hal tersebut, maka penggunaan tabel AIO 2000 sudah 
dianggap tidak cocok lagi untuk dapat menganalisa keterkaitan perdagangan perekonomian 
wilayah Asia Pasifik saat ini. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan updating tabel AIO 
pada level negara dan sektoral untuk tahun 2010 serta menggunakan tabel tersebut untuk 
menjawab tujuan penelitian.
2.1. Updating Tabel AIO
Updating tabel AIO menggunakan bagan manual yang dibuat oleh Pula dan Peltonen 
(2007) yang juga melakukan penelitian dengan melakukan updating tabel AIO tahun 2006. 
Bagan tersebut telah dilengkapi dengan formula untuk memudahkan proses updating data 
(Lampiran 2). Paper ini melakukan updating tahun 2010 dengan menggunakan basis data tabel 
AIO tahun 2000. Secara umum, data tahun 2010 diperoleh dengan melakukan perkalian data 
tahun 2000 dengan tingkat pertumbuhan masing-masing dalam kurun waktu tahun 2000 
ke 2010. Langkah dan prosedur untuk melakukan estimasi data tahun 2010 adalah dengan 
melakukan updating data sebagai berikut: 
A. Sisi baris (Intermediate Demand)









). Total (Gross) Output diestimasi dengan menghitung rasio output/
value added di dalam sektor manufacturing terhadap total value added. Data value added 




). Perhitungan tingkat pertumbuhan imported input berasal dari 
dua sumber. Pertama untuk menjaga konsistensi, maka menggunakan data National 
Accounts yang melibatkan data perdagangan barang dan jasa, namun tidak menunjukkan 
informasi mengenai arah perdagangan. Oleh karena itu digunakan juga data yang berasal 
dari UN Comtrade yang menyediakan informasi mengenai jenis barang yang diimpor, 
asal dan tujuan arah perdagangan. Formula yang digunakan untuk menghitung tingkat 
pertumbuhan imported input tersebut adalah sebagai berikut: 





 int M menunjukkan impor dari intermediate goods; M menunjukkan total impor; NA 
singkatan dari National Accounts dan COM adalah singkatan dari UN Comtrade








). Tingkat pertumbuhan dari freights 
and insurance dan import duties dianggap sama dengan tingkat pertumbuhan impor 
dalam National Accounts









). Tingkat pertumbuhan konsumsi dan investasi 
diambil dari data National Accounts. Konsumsi merupakan penjumlahan dari konsumsi 
rumah tangga dan pemerintah, sementara investasi setara dengan gross capital formation 
(gross fixed capital formation ditambah inventories)
•	 Imported	Final	Goods (cFij
t+1
) dan Imported Capital Goods (iFij
t+1
).
Tingkat pertumbuhan dihitung berdasarkan formula di bawah ini:
(݅݊ݐܯݐ൅ͳכ݆݅ /݅݊ݐܯݐכ݆݅) = (ܯݐ൅ͳܰܣ /ܯݐ൅ͳܰܣ ) * ሺ௜௡௧ெ೟శభ಴ೀಾ೔ೕȀ௜௡௧ெ೟಴ೀಾ೔ೕሻሺெ೟శభ಴ೀಾȀெ೟శభ಴ೀಾሻ
(ܿܯݐ൅ͳכ݆݅ /ܿܯݐכ݆݅) = (ܯݐ൅ͳܰܣ /ܯݐ൅ͳܰܣ ) * ሺ௖ெ೟శభ಴ೀಾ೔ೕȀ௖ெ೟಴ೀಾ೔ೕሻሺெ೟శభ಴ೀಾȀெ೟శభ಴ೀಾሻ ,
(ܿ ܽ݌ܯݐ൅ͳכ݆݅ /ܿܽ݌ܯݐכ݆݅) = (ܯݐ൅ͳܰܣ /ܯݐ൅ͳܰܣ ) * ሺ௖௔௣ெ೟శభ
಴ೀಾ೔ೕȀ௖௔௣ெ೟಴ೀಾ೔ೕሻሺெ೟శభ಴ೀಾȀெ೟శభ಴ೀಾሻ  
 NA singkatan dari National Accounts dan COM adalah singkatan dari UN Comtrade; cM 
dan capM masing-masing merupakan impor dari consumption dan capital goods.
C. Kolom Export (L)






). Tingkat pertumbuhan diambil dari 
tingkat pertumbuhan ekspor berdasarkan data UN Comtrade dan National Accounts
(ܧܺݐ൅ͳכ݆݅ /ܧܺݐכ݆݅) = (ܧܺݐ൅ͳܰܣ /ܧܺݐ൅ͳܰܣ ) * ሺா௑೟శభ಴ೀಾ೔ೕȀா௑೟಴ೀಾ೔ೕሻሺா௑೟శభ಴ೀಾȀா௑೟శభ಴ೀಾሻ  
•	 Stastitical	Discrepancy (Qi
t+1
). Data diambil dari National Accounts
D. Total Intermediate Input/Output
Total intermediate input merupakan selisih antara Total Input dengan penjumlahan sisi 
baris dari Freight	Insurance sampai dengan Value Added. Sedangkan total intermediate output 
merupakan selisih antara Total Output dengan penjumlahan sisi kolom dari Statistical Discrepancy 
sampai dengan Final	Demand. Apabila terdapat perbedaan jumlah total intermediate input dan 
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output, maka dalam penelitian ini menggunakan judgement bahwa angka total intemediate 
input adalah angka yang dianggap valid, sehingga selisih antara total intermediate input dan 
output dimasukkan ke dalam statistical discrepancy. Pada akhirnya diperoleh angka total 
intemediate input yang sama dengan total intemediate output. 
E. Intermediate Demand
 Intermediate demand setiap negara diestimasi dengan menggunakan metode RAS.
2.2. Metode RAS
Metode RAS merupakan metodologi yang lazim digunakan untuk memperbarui matriks 
koefisien pada tahun t+1 dalam melakukan analisa input output2. Metode ini pada intinya 
mencari matriks Leontief yang sesuai sehingga set of intermediate input/output memiliki jumlah 
yang konsisten pada periode t+1. Matriks koefisien yang telah diperbarui melalui metode ini telah 
memfasilitasi perubahan teknologi, perubahan harga relatif, dan ketidaksempurnaan data.
Dasar dan asumsi yang digunakan dalam metode RAS adalah:
•	 Tersedianya	matriks	IO	yang	telah	diestimasi	dari	tahun	sebelumnya	(t0)
•	 Tersedia	data	sisi	baris	dan	kolom	dari	tahun	yang	akan	diestimasi	
•	 Mencari	serangkaian	multiplier untuk menyesuaikan sisi baris dan kolom sehingga sesuai 
dengan target total intermediate input/output tahun yang akan diestimasi
Metode RAS secara sederhana dapat diuraikan sebagai berikut:










Ͳ ݏʹ቉ = ൤
ݎͳܽͳͳݏͳ ݎͳܽͳʹݏʹ
ݎʹܽͳʹݏͳ ݎʹܽʹʹݏʹ൨ 
ܨͳ =ܣͳܺͳ෢ = (ݎොܣͲݏො)ܺ ͳ෢ 
ݑכ =ܨͳi
 = (ݎොܣͲݏො)ܺ ͳ෢i
= (ݎොܣͲܺͳ෢)ݏොi
=ݎොሺܣͲܺͳ෢)ݏ 
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Notasi dari formula metode RAS di atas mencakup F0 = Matriks IO yang menjadi benchmark; 
F1= Matriks IO yang telah diperbarui; A0= Koefisien matriks IO yang menjadi benchmark; A1= 
Koefisien matriks IO yang telah diperbarui; r&s = Multiplier sisi baris dan kolom; X1= Vektor 
output dari tahun terbaru; u* & v*= sisi baris dan kolom total intermediate input dan ouput 
dari matriks tahun terbaru; i adalah vektor kolom dimana setiap angka setara dengan 1. 
Tahap berikutnya adalah langkah-langkah metode RAS yang secara sederhana di jelaskan 
sebagai berikut3:
1. Tersedianya tabel IO tahun 0





ݒǡכ= r’ (ܣͲܺͳ෢)ݏො 
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2. Updating data tabel IO tahun 1
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3. Mencari koefisien matriks di tahun 0
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4. Koefisien matriks di tahun 0 dikali dengan Total Input pada tabel IO tahun 1 untuk mengisi 
intermediate demand di tahun 1. Kemudian dilakukan penjumlahan pada setiap sisi baris 
dan dibandingkan dengan target total intermediate output sehingga diperoleh rasio r1 
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5. Rasio r1 yang telah diperoleh dikali dengan setiap angka pada sisi baris sehingga penjumlahan 
sisi baris menjadi sama dengan target total intermediate output
6. Dilakukan penjumlahan pada setiap sisi kolom dan dibandingkan dengan target total 
intermediate input sehingga diperoleh rasio s1
�������
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7. Rasio s1 yang telah diperoleh dikali dengan setiap angka pada sisi kolom sehingga 
penjumlahan sisi kolom menjadi sama dengan target total intermediate input
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2.3. Keterkaitan Backward dan Forward (Backward and Forward Linkage)
Keterkaitan backward dan forward dalam produksi diukur dengan menggunakan koefisien 
leontief. Koefisien leontief pada tabel AIO dapat dihitung sebagai berikut:
ܽ௜௝ ൌ  ஺೔ೕ௑ೕ ,
dimana i = negara asal; j = negara tujuan; Aij adalah input dari negara asal yang digunakan 
oleh negara j ; dan Xj adalah total produksi dari negara j. Sehingga tabel AIO dapat ditulis 
sebagai berikut:
൦









Untuk Fij = vektor dari final demand (jumlah dari konsumsi dan investasi); dan Qjs = 
vektor ekspor ke Hongkong, EU, Rest of the World. Matriks notasi di atas dapat ditulis secara 
ringkas sebagai berikut:
(9) ൅  ൌ  
Untuk melihat seberapa banyak input yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu output 
adalah sebagai berikut:
, B merupakan matriks koefisien leontief
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Bij  merupakan bagian dari matriks yang menunjukkan jumlah produksi yang dibutuhkan 
oleh negara i (negara asal) untuk menghasilkan satu unit nilai tambah di negara j (negara 
tujuan). Matriks koefisien leontief dapat membantu analisis keterkaitan produksi antar negara 
melalui perdagangan intermediate goods.
III. METODOLOGI 
Sebagaimana diuraikan sebelumnya, model yang digunakan dalam paper ini adalah 
model Inter Regional Input Output. Data yang digunakan antara lain bersumber dari Tabel 
Asian International Input Output (AIO) yang dikompilasi oleh Institute of Developing Economies 
Japan External Trade Organization (IDE-JETRO). AIO menunjukkan perdagangan intermediate 
dan final demand 10 negara, meliputi: Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, Singapura, China, 
Taiwan, Jepang, Korea Selatan, dan AS. Tabel tersebut tersedia dengan frekuensi 5 tahunan 
mulai dari tahun 1985,1990, 1995, dan 2000. 
Guna updating data pada tabel AIO 2010, digunakan data export import 9 negara4 serta 
Hongkong, EU dan Rest of the World berdasarkan jenis barang serta asal dana negara tujuan 
yang berasal dari UNComtrade dari tahun 2000-2010. Data produksi sektor manufaktur, GDP, 
serta beberapa data penunjang lainnya diambil dari CEIC.
Khusus untuk data perdagangan Hongkong, dilakukan beberapa penyesuaian berikut.
Berdasarkan data statistik perdagangan Hongkong, komponen re-export pada tahun 2010 
mencapai 97,7% dari total export. Re-export meliputi produk-produk yang melewati Hongkong 
tanpa melalui proses manufaktur yang dapat mengubah bentuk, ukuran maupun fungsi dari 
produk tersebut. Re-export yang dilakukan oleh Hongkong erat kaitannya dengan perdagangan 
yang dilakukan antara China dan negara partner dagangnya. Sehingga apabila tidak dikoreksi, 
angka perdagangan jauh lebih tinggi dari aktual.
Data perdagangan Hongkong menyediakan informasi yang mencakup re-export 
berdasarkan negara asal dan tujuan serta jenis produk. Berdasarkan informasi tersebut, untuk 





4 Data perdagangan Taiwan tidak tersedia dalam UNComtrade.
ܣܪܭ݆݅ ൌ  ܣ݆݅+ ߟ݅݊ݐ݆  * ߛ݆݅ *ܮܪ݅
ܥܨܪܭ݆݅ ൌ  ܥܨ݆݅+ ߟܿ݋݊ݏ݆  * ߛ݆݅ *ܮܪ݅ 
݅ܨܪܭ݆݅ ൌ  ݅ܨ݆݅+ ߟܿܽ݌݆  * ߛ݆݅ *ܮܪ݅
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Dimana LHi merupakan export negara i ke Hongkong; yij merupakan share yang diperoleh 
dari nilai re-export Hong Kong dari negara i (asal) ke negara j (tujuan), kemudian dibagi 
dengan total import Hongkong dari negara i tersebut; dan hjg merupakan share jenis produk g 
(intermediate, consumption dan capital goods), terhadap total re-export ke negara j.
IV. HASIL DAN ANALISIS
Dengan menggunakan tabel AIO tahun 2010 yang telah di update dengan menggunakan 
metode RAS, bagian ini akan melakukan analisa dalam ke dua bagian; pertama, analisa koefisien 
backward dan forward linkage; dan kedua, analisa ketergantungan value added suatu negara 
terhadap permintaan domestik, intra-regional trade, maupun perdagangan dengan negara 
maju. Selain itu, dalam bagian ini akan dilakukan analisa berdasarkan 24 sektor dalam setiap 
negara, termasuk simulasi perlambatan PDB atau ekspor negara AS, EU, dan China. Di akhir 
bagian dalam bab ini akan dilakukan robustness check untuk konsistensi angka yang dihasilkan 
dari Tabel AIO 2010.
4.1. Asian IO Agregat : Backward dan Forward Linkages
Backward linkages (BL) merupakan koefisien yang digunakan untuk melihat seberapa besar 
input yang diperoleh dari negara lain yang digunakan untuk menghasilkan output di dalam 
negeri atau seringkali disebut seberapa besar import content suatu negara. Dari Tabel 9 terlihat 
koefisien BL yang dihitung dengan menggunakan IO tahun 2000 dan 2010. Indonesia memiliki 
nilai BL yang meningkat apabila dibandingkan dengan tahun 2000 (1,72 menjadi 1,87).
Ketergantungan yang meningkat pesat terhadap output negara lain dialami oleh China. 
Pada tahun 2000, China memiliki BL sebesar 2,57, hampir setara dengan Jepang dan AS, akan 
tetapi saat ini China memiliki koefisien BL sebesar 5,20. Angka ini menunjukkan ketergantungan 
China yang besar dengan negara lain dalam kegiatan produksinya terutama untuk intermediate 
goods. Sementara penurunan import content Jepang diduga karena perlambatan PDB. Sehingga 
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Di sisi lain, Tabel 10 menunjukkan besar koefisien forward linkages (FL) setiap negara, 
yang artinya seberapa besar output yang dihasilkan dalam negeri menjadi input bagi kegiatan 
produksi di negara lain (ekspor barang intermediate). Dari koefisien FL, Indonesia mengalami 
peningkatan ekspor barang intermediate dari koefisien tahun 2000 sebesar 1,74 menjadi 1,85.
Kenaikan ini juga dialami oleh negara Asia Tenggara lainnya, seperti Filipina dan Thailand.
Sementara China yang memiliki koefisien FL yang terbesar pada tahun 2000 yaitu sebesar 
2.48, mengalami peningkatan yang pesat pada koefisien FL di tahun 2010 menjadi 4,66. Hal ini 
menunjukkan selain China memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap barang intermediate, 
China juga melakukan kegiatan ekspor barang intermediate yang besar.
Perdagangan internasional menjadi sumber utama pertumbuhan ekonomi dunia. Pola 
hubungan dan keterkaitan ekonomi antar negara dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 
satunya adalah jalur perdagangan. Nilai perdagangan dunia yang dihitung dari rasio total ekspor 
dan impor barang terhadap PDB menunjukkan tren yang terus meningkat dari sekitar 37% 
tahun 1980 menjadi lebih dari 51,5% tahun 2011 (Grafik 1). Indikator tersebut menunjukkan 
bahwa derajat keterbukaan ekonomi dunia secara umum menunjukkan perkembangan yang 
semakin terbuka dan saling terkait.
Negara maju masih mempunyai pangsa eksternal trade lebih besar dibanding kelompok 
negara lainnya. Sementara, meskipun memiliki porsi yang relatif kecil, negara berkembang 
Asia menunjukkan perkembangan yang akseleratif dibanding kawasan lainnya. Pangsa ekspor 
impor kawasan berkembang Asia terhadap PDB dunia melonjak cukup signifikan atau hampir 
5 kali lipat dibanding pada 1980 atau menjadi 9%. Penyumbang kenaikan terbesar berasal 
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Meskipun peranan perdagangan internasional dari China berkembang pesat, komposisi 
rasio ekspor dan impor terhadap PDB China tidak terlalu besar. Rasio ekspor impor terhadap PDB 
tahun 2011 masih sekitar 50% atau jauh dibawah negara seperti Singapura (298%), Malaysia 
(149%) (Grafik 2). Hal ini sejalan dengan tipikal negara dengan populasi besar biasanya ditandai 
oleh peranan permintaan domestik yang lebih menonjol. India, AS, dan Indonesia masing-masing 
memiliki rasio derajat keterbukaan sebesar 44,5%, 24,8%, dan 44,7%. Siklus ekonomi dunia 
terutama yang bersumber dari negara maju, berpotensi besar akan ditransmisikan secara lebih 
Grafik 1. Perkembangan Rasio Perdagangan
Internasional per Kawasan (% PDB)
Grafik 2. Perkembangan Rasio Perdagangan
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Grafik 3. 
Composition of China’s Growth Contribution
Grafik 4.
Composition of Indonesia’s Growth Contribution
besar kepada negara yang mempunyai derajat rasio keterbukaan ekonomi yang relatif tinggi. 
Dengan melihat data ekonomi China, potensi transmisi tersebut relatif tidak terlalu besar 
dibandingkan dengan Singapura.
Sebagai contoh, dari Tabel 11 terlihat bahwa, meskipun PDB negara di kawasan negara 
maju, baik di AS maupun kawasan Euro terjadi kontraksi di tahun 2009, ekonomi China masih 
tetap tumbuh cukup tinggi mencapai 9,2% (Grafik 3). Struktur PDB yang lebih bersandar kepada 
sumber domestik seperti investasi dan konsumsi menjadi sumber penahan kejatuhan ekspor 
(permintaan eksternal). Struktur serupa ditemui juga dalam perekonomian Indonesia, yang 
saat itu tumbuh sebesar 4,6% (Grafik 4). Pada sekitar tahun 2009 dan 2010 tersebut banyak 
asesmen yang mengaitkan gejala decoupling ekonomi Asia dan China sebagai penggerak baru 
ekonomi dunia.
Kedua hasil perhitungan koefisien mengkonfirmasi deskripsi di atas. Kita dapat menganalisa 
lebih jauh dengan memetakan matrik hubungan bilateral antar negara sebagaimana disajikan 
dalam Tabel 12 dan 13. Dari tabel tersebut dapat terlihat bahwa pada tahun 2010, production 
network negara Asian IO telah banyak mengalami perubahan. Tabel 12 menunjukkan bahwa 
negara Asia, termasuk Indonesia, memiliki keterkaitan yang kuat dengan negara maju seperti 
Jepang dan AS.
Untuk kondisi tahun 2010, terdapat dua hal penting; pertama, supplier sudah 
terkonsentrasi dengan tinggi di wilayah Asia. Saat ini semua negara di Asia termasuk AS dan 
Jepang menggunakan intermediate output dari China, diikuti oleh Korea, Jepang, dan Singapura. 
Kedua, ketergantungan dari supplier utama mengalami perubahan yang dulu berasal negara 
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pertumbuhan ekonomi, khususnya sektor manufaktur China yang tinggi, tetapi juga karena 
beberapa perusahaan di AS dan Jepang melakukan kegiatan delokalisasi pabriknya ke daerah-
daerah yang menjadi target pasar, sehingga barang yang keluar masuk ke dalam suatu negara 
tidak melalui perdagangan internasional.
Indonesia relatif memiliki jaringan produksi (production network) yang lemah dengan 
negara lain. Meski demikian saat ini Indonesia memiliki sebaran keterkaitan yang lebih lebar. 
Pada tahun 2000, keterkaitan Indonesia yang lebih kuat adalah ke negara tetangga, seperti 
Malaysia dan Singapura. Tetapi pada tahun 2010, keterkaitan input Indonesia yang lebih kuat 

























































































































































































































355Transmisi Dampak Melalui Jaringan Perdagangan: Pendekatan Asian-IO
Hasil perhitungan koefisien BL dan FL, terutama untuk Indonesia, menunjukkan sejumlah 
implikasi. Kegiatan produksi Indonesia didukung oleh perdagangan eksternal dan juga peran 
domestik, tetapi kegiatan produksi yang dilakukan belum memberikan nilai tambah yang 
optimal, karena Indonesia masih cenderung melakukan ekspor barang intermediate. Lebih jauh 
lagi, dengan karakteristik tersebut, kegiatan ekspor Indonesia memiliki kerentanan yang tinggi 
terhadap produksi/permintaan partner dagang.
4.2. AIO Agregat : Tingkat Ketergantungan Value Added Negara
Pada analisa sebelumnya (BL dan FL), keterkaitan antar negara hanya sebatas aliran barang 
intermediate, pada bagian ini akan dilakukan analisa seberapa besar peran final demand (baik 
domestic demand maupun external trade) dalam meningkatkan value added suatu negara. 

















Hasil perhitungan pada tabel 14 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki ketergantungan 
yang tinggi terhadap permintaan domestik. Pada tahun 2000, ketergantungan Indonesia 
terhadap permintaan domestik tercatat sebesar 90,3% dan pada tahun 2010 menjadi 91,4%. 
Angka ini sejalan dengan peningkatan konsumsi domestik Indonesia yang menjadi sumber 
pertumbuhan ekonomi. Sementara keterkaitan Indonesia dengan perdagangan eksternal relatif 
semakin menurun terutama untuk barang-barang yang berbentuk final demand. Produk-
produk berbentuk final demand umumnya digunakan di negara Asia Tenggara dan besarannya 
semakin meningkat dibandingkan tahun 2000 (dari semula 1,2% menjadi 1,4%), sementara 
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hasil perhitungan menunjukkan perdagangan internasional yang dilakukan Indonesia dengan 
negara lainnya cenderung berupa barang intermediate.
Sebagai pembanding, dalam tabel yang sama, China menunjukkan pola perdagangan 
sebagai supplier utama. Sekalipun peran domestic demand terhadap value added China masih 
relatif tinggi yaitu 87,6% tahun 2010, tetapi besaran itu semakin menurun apabila dibandingkan 
dengan tahun 2000. Peran permintaan domestik yang semakin menurun digantikan dengan 
perdagangan final demand dari negara lain. Pertumbuhan ekspor final demand yang terbesar 
adalah antara China dengan negara maju yaitu AS. Oleh karena itu, setiap perubahan final 
demand di negara tersebut akan berdampak yang besar terhadap nilai tambah China. 
Perhitungan ini memberikan konfirmasi bahwa sebagai supplier utama, China tidak hanya 
bergerak di bidang barang intermediate tetapi juga barang-barang final.
Namun demikian, ekonomi yang lebih mengarah pada domestik bukan tanpa risiko.
Pengembangan sektor industri untuk kebutuhan domestik yang kuat tetap menjadi modal 
utama. Dalam kondisi persaingan perdagangan internasional yang semakin ketat, aliran barang 
murah dari luar negeri dapat masuk dengan mudah dan menyerang industri domestik. Oleh 
karena itu, apabila daya saing produksi domestik kalah dengan negara lain, yang terjadi adalah 
banjirnya impor barang khususnya barang konsumsi. Selain itu, pilihan strategi yang terlalu 
berorientasi domestik kurang dapat memanfaatkan momentum pertumbuhan ekonomi dunia 
pada saat terjadi recovery dan pertumbuhan tinggi.
4.3. AIO Sektoral : Backward dan Forward Linkages
Bagian penting lain yang menjadi fokus analisa adalah seberapa besar sektor-sektor di 
Indonesia yang memiliki keterkaitan yang kuat dengan rantai produksi dunia. Data agregat 
tidak dapat menangkap keragaman (heterogeneity data). Dengan menggunakan metode RAS, 
dilakukan iterasi untuk mendapatkan angka pada sisi sektoral. Hasil perhitungan BL dan FL 
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Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2010 sektor yang memiliki 
backward linkages yang terkuat adalah sektor Trade and Transport (4,31) dan Crude petroleum 
and Natural Gas (4,28). Kedua sektor ini, juga mengalami peningkatan kebutuhan import 
dibandingkan tahun 2000. Di sisi lain, sektor yang memiliki forward linkages (ekspor barang 
intermediate) yang terbesar pada tahun 2010 adalah sektor textile, leather, and the products 
thereof (2,13) diikuti dengan Timber and wooden products (2,08). 
Hal yang menarik dari tabel forward linkages di Tabel 16 adalah sektor mesin. Pada tahun 
2000, sektor ini merupakan sektor utama yang memiliki forward linkages yang terbesar, tetapi 
pada tahun 2010, sektor ini memiliki keterkaitan yang semakin kecil. Hal ini diduga karena 
barang intermediate berupa mesin-mesin digunakan untuk kebutuhan dalam negeri Indonesia 
dan bukan diekspor. Hal ini sejalan dengan kegiatan investasi Indonesia yang meningkat akhir-
akhir ini dan membutuhkan barang modal yang besar.
Sektor yang memiliki BL yang terbesar, yaitu trade and transport, memiliki keterkaitan 
import yang terbesar dengan China, sementara FL terbesar untuk sektor ini (ekspor barang 
intermediate) dengan negara AS. Sementara sektor textile, leather, and the products thereof 
memiliki import content yang terbesar dengan Malaysia, sementara hasil dari sektor ini memiliki 
FL dengan negara Korea dan Amerika Serikat. 
Sebagai pembanding untuk hasil perhitungan indeks FL dan BL di atas, kita juga dapat 
menggunakan indeks Grubel-Lloyd (GL) untuk melihat karakteristik perdagangan internasional 
suatu negara. Indeks Grubel-Lloyd dikenalkan tahun 1975. Rumusan indeks tersebut adalah 
membandingkan ekspor dan impor untuk jenis barang (kelompok barang) yang sama, seperti 
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Jika suatu negara melakukan ekspor dan impor untuk barang (kelompok barang) yang 
sama dengan jumlah yang sama, maka indeks GL sama dengan 1. Sementara apabila negara 
hanya ekspor atau hanya impor untuk komoditi tertentu maka indeks GL sebesar 0. Dengan 
demikian variasi indeks berkisar antara 0 (menunjukkan inter-industry trade murni) sampai 
dengan 1 (intra-industry trade).
Kecenderungan indeks GL yang mendekati 1 mempunyai indikasi adanya kaitan yang 
relatif kuat dalam rantai produksi barang secara global atau secara bilateral, sehingga lebih 
sensitif terhadap siklus ekonomi dunia. Negara dikawasan regional dengan indeks paling tinggi 
di tahun 2010 adalah Singapura (0,8), serta Thailand dan Malaysia (sekitar 0,7). Sementara 
Indonesia dan China relatif memiliki indeks GL relatif rendah sekitar 0,5 (Grafik 7). Berdasarkan 
pengamatan di grafik yang sama tersebut, tampak bahwa sebagian besar negara mengalami 
kecenderungan peningkatan indeks dari tahun 2000 ke 2010. Hal ini menambah hipotesa 
bahwa semakin banyak negara meningkatkan orientasi perdagangan internasional. Meskipun 
belum sepenuhnya diuji secara lebih kuat, negara dengan kecenderungan indeks tinggi dan 
rendah tersebut sejalan dengan indikator derajat keterbukaan ekonomi.
Grafik 5. 
Indeks GL Berbagai Negara
Grafik 6.







































Untuk Indonesia, sebaran indeks per komoditas terlihat lebih banyak mengumpul pada 
area dibawah 0,5 (Grafik 6). Komoditas yang memiliki indeks di atas rata-rata adalah seperti 
bubur kertas, perlengkapan mesin, produk tekstil dan benang. Perdagangan internasional 
Indonesia yang bersifat barang primer atau bahan mentah seperti hewan, CPO, batubara dan 
migas cenderung mempunyai indeks mendekati 0.
Aplikasi indeks GL juga dapat diterapkan untuk melihat pola perdagangan bilateral. 
Berdasarkan data bilateral perdagangan Indonesia, partner dagang Indonesia seperti Thailand, 
Malaysia, dan Korea memiliki indeks yang relatif tinggi (Grafik 7). Pola sebaran komoditas per 
negara partner dagang dan dunia terlihat di grafik 8.
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4.4. Simulasi Dampak Penurunan PDB AS
Pada tahun 1980, AS merupakan negara yang sangat dominan dengan kontribusi 
perdagangan dunia mencapai 12%, disusul oleh Jepang 6,7%5. Seiring dengan pertumbuhan 
China yang impresif dalam dekade terakhir dan menjadi penggerak ekonomi kawasan Asia, 
kontribusi perdagangan AS di pasar dunia sedikit demi sedikit dapat diimbangi. Kontribusi 
perdagangan China pada tahun 2011 menjadi sebesar 10,2% relatif berimbang dengan data 
perdagangan AS sebesar 10,4%, sementara peran Jepang justru menurun menjadi 4,7% (data 
IMF-WEO April 2012).
Penurunan ekonomi dunia tahun 2009 yang dipicu oleh Amerika Serikat (AS), menjadi 
salah satu sebab perlambatan ekonomi di kawasan lainnya. Krisis yang berlangsung tersebut 
sempat dikhawatirkan berdampak signifikan kepada negara berkembang, mengingat 
kontribusi perekonomian AS dalam perdagangan dunia yang sangat besar. Pada tahun 2009, 
ekonomi dunia turun menjadi 0,6% terutama disebabkan oleh penurunan pertumbuhan 
yang terjadi di negara maju sebesar 3,6%. Sementara negara berkembang dunia, khususnya 
negara berkembang Asia masih cukup kuat dan mampu tetap tumbuh 7,1%. Masih kuatnya 
pertumbuhan ekonomi Asia menguatkan berbagai dugaan dan pertanyaan apakah ekonomi Asia 
sudah mengalami decoupling dengan ekonomi AS. Terkait dengan ini, paper ini memberikan 
simulasi kuantitatif untuk menjawab
Dengan menggunakan tabel AIO tahun 2010 yang telah diupdate, bagian ini akan 
melakukan simulasi penurunan PDB AS sebesar 1% dan dampaknya terhadap PDB negara 
kawasan yang ada dalam Asian IO. Dalam simulasi ini akan dibandingkan dampak terhadap 
negara di seluruh kawasan serta dampak antar waktu, yaitu dampak tahun 2010 dibandingkan 
dengan dampak pada tahun 2000.
Grafik 7. Indeks GL Bilateral Indonesia
dengan Mitra Dagang Utama
Grafik 8. Partner Dagang Indonesia























































5 Kontribusi perdagangan dunia dihitung dari total ekspor plus impor suatu negara dibagi dengan total ekspor plus impor dunia.
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Dari Tabel 17 terlihat bahwa dampak perlambatan AS terhadap negara dalam kawasan 
tersebut secara keseluruhan mengalami penurunan pada tahun 2010 dibandingkan dengan 
tahun 2000 kecuali dampaknya pada China dan Taiwan. Dampak perlambatan PDB AS terhadap 
Indonesia mengalami penurunan hampir 50%, dalam simulasi tersebut jika PDB AS melambat 
1%, maka dampaknya pada PDB Indonesia akan melambat 0,046% tahun 2010, menurun 
dibandingkan dengan dampak pada tahun 2000 yang mencapai 0,097%. Hal ini sejalan dengan 
penurunan pangsa ekspor non migas Indonesia ke AS yang menurun dari 16,8% pada tahun 
2000 menjadi 9,6% pada tahun 2011. 
Sedangkan dampak perlambatan AS terhadap negara Taiwan hampir tidak berubah. 
Dampak perlambatan PDB AS terhadap Taiwan menunjukkan dampak konstan, dimana dalam 
simulasi tersebut jika PDB AS melambat 1%, maka dampaknya pada PDB Taiwan akan melambat 
0,136% tahun 2010, hampir tidak berubah dibandingkan dengan dampak pada tahun 2000 
yang menunjukkan perlambatan sekitar 0,131%. Hal ini bisa dipahami terkait dengan hubungan 
tradisional yang harmonis antara Taiwan dengan AS selama ini. Dari data perdagangan bilateral 
antara kedua negara tersebut terlihat bahwa AS adalah tujuan ekspor terbesar kedua bagi 
Taiwan yaitu sekitar 12% pangsa ekspor Taiwan ditujukan ke AS.
Sementara itu dampak perlambatan AS terhadap negara China mengalami peningkatan 
yang signifikan. Dampak perubahan PDB AS terhadap China tahun 2010 mengalami peningkatan 
hampir 125% dibandingkan dengan tahun 2000, dalam simulasi tersebut jika PDB AS melambat 
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dibandingkan dengan dampak pada tahun 2000 yang mencapai 0,102%. Hal ini sejalan 
dengan fakta bahwa AS adalah tujuan pertama terbesar ekspor China, pangsa ekspor China 
ke AS mencapai 17,7% dari total ekspor China pada tahun 2010. Perkembangan yang pesat 
keterkaitan China dengan AS tersebut merupakan dampak dari masuknya China dalam WTO 
tahun 2001 dan dihapuskannya multi fiber arrangement oleh AS tahun 2005. Dari hasil simulasi 
ini semakin menunjukkan China memiliki ketergantungan yang semakin tinggi terhadap kinerja 
perekonomian AS.
Hasil simulasi dampak penurunan PDB AS terhadap sektor perekonomian Indonesia 
dapat dilihat pada Tabel 18. Dalam tabel tersebut hanya ditampilkan lima sektor terbesar 
dampak dari penurunan PDB AS 1%. Dampak terbesar akan dirasakan oleh sektor tekstil, 
kulit dan turunannya. Jika PDB AS melambat 1%, maka dampaknya pada sektor tekstil, kulit 
dan turunannya akan melambat 0,0062%. Hal ini didukung oleh data tujuan ekspor tekstil 

















4.5. Simulasi Dampak Penurunan Ekspor Kawasan ke EU
Bagian ini mengulas dampak penurunan ekspor kawasan Asia dan AS ke Eropa (EU).
Besaran penurunan eskspor yang disimulasikan adalah 1% dari PDB negara kawasan yang ada 
dalam tabel Asian IO. Hasil simulasi antara tahun 2000 dan 2010 akan dibandingkan dan khusus 
untuk Indonesia, analisa mencakup sampai pada dampak sektoral terbesar yang terpengaruh 
dari perlambatan ekspor ke EU 1% tersebut.
Dari Tabel 19 terlihat bahwa dampak penurunan ekspor ke EU terhadap negara 
dalam kawasan tersebut secara sekilas menunjukkan dampak yang variatif pada tahun 2010 
dibandingkan dengan tahun 2000. Dibandingkan tahun 2000, dampak penurunan ekspor ke 
EU bagi Indonesia pada tahun 2010, mengalami penurunan hampir 15%. Penurunan ekspor 
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ke EU sebesar 1% dari negara kawasan, akan berdampak pada penurunan PDB Indonesia 
sebesar 0,073% untuk tahun 2010, sementara untuk tahun 2000 sebesar 0,086%. Hal ini 
sejalan dengan penurunan pangsa ekspor non migas Indonesia ke EU dari 18,0% pada tahun 
2000 menjadi 12,4% pada tahun 2011. 
Sementara itu dampak penurunan ekspor ke EU yang terbesar dirasakan oleh China.
Dampak perubahan kinerja perekonomian EU terhadap China tahun 2010 mengalami 
peningkatan hampir 10 kali dibandingkan dengan tahun 2000. Dalam simulasi tersebut jika 
ekspor ke EU melambat 1%, maka dampaknya pada PDB China akan melambat 0,571% tahun 
2010, meningkat dibandingkan dengan dampak pada tahun 2000 yang mencapai 0,057%. 
Hal ini sejalan dengan peningkatan pangsa ekspor China ke EU yang meningkat dari 16% pada 
tahun 2000 menjadi 24% pada tahun 2010. Perkembangan yang pesat keterkaitan China 
dengan EU tersebut ditengarai diantaranya dampak dari masuknya China dalam WTO tahun 
2001. Hasil simulasi ini semakin menunjukkan China memiliki ketergantungan yang semakin 
tinggi terhadap kinerja perekonomian EU. Karena itu tambahan bantuan China ke EU untuk 
program pemulihan EU melalui IMF baru-baru ini terasa sangat relevan tidak hanya bagi EU 
tetapi juga bagi China.
Hasil simulasi dampak penurunan ekonomi EU terhadap sektor perekonomian Indonesia 
dapat dilihat pada Tabel 20. Dalam tabel tersebut hanya ditampilkan lima sektor terbesar dampak 
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transportasi. Jika ekspor ke EU melambat 1%, maka sektor perdagangan dan transportasiakan 
melambat sebesar 0,011%.
Sebagai tambahan informasi, berdasarkan data statistik ekspor non migas Indonesia, 
kurang lebih 50% dari ekspor ke EU ditujukan ke tiga negara utama yaitu Belanda, Jerman, 
dan Itali. Berdasarkan data 2009-2011, pangsa masing-masing negara tersebut terhadap total 














4.6. Simulasi Dampak Penurunan PDB China
Bagian ini mengulas dampak penurunan PDB China sebesar 1%, terhadap PDB negara 
kawasan yang ada dalam Asian IO. Tabel 21 menunjukkan penurunan China memberikan 
dampak yang lebih besar untuk tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2000, dengan 
peningkatan terbesar dialami oleh AS. 
Dampak penurunan PDB China terhadap Indonesia mengalami peningkatan hampir 4 
kali; penurunan PDB China sebesar 1% menyebabkan PDB Indonesia menurun 0,140% tahun 
2010, dan 0,034% untuk tahun 2000. Ini sejalan dengan peningkatan pangsa ekspor non migas 
Indonesia ke China dari 3,6% pada tahun 2000 menjadi 13,3% pada tahun 2011. Dengan 
demikian tren penurunan perekonomian China, patut diwaspadai oleh Indonesia.
Sementara itu dampak penurunan China terhadap AS mengalami peningkatan terbesar 
dibandingkan negara lain. Dampak bagi AS untuk tahun 2010 lebih tinggi 7 kali dibandingkan 
tahun 2000. Untuk setiap 1% penurunan PDB China, PDB AS akan menurun 0,030% untuk 
tahun 2010, dan 0,004% untuk 2000. Hal ini sejalan dengan peningkatan ekspor AS ke China 
yang terus meningkat sebesar 542%; dari USD16,2 miliar pada tahun 2000 menjadi USD103,9 
miliar pada tahun 2011. Ekspor AS ke rest of the world dalam periode yang sama mengalami 
peningkatan sebesar 80%. China merupakan tujuan ekspor ketiga terbesar bagi AS, setelah 
Kanada dan Meksiko. Produk utama yang diekspor ke China adalah produk pertanian dan 









































































produk teknologi tinggi. Hasil simulasi ini menunjukkan bahwa perekonomian AS dan China 
memiliki peningkatan saling ketergantungan satu sama lain.
Hasil simulasi dampak sektoral dari penurunan PDB China terhadap perekonomian 
Indonesia dapat dilihat pada Tabel 22. Dampak terbesar dirasakan oleh sektor Perdagangan 
dan Transportasi. Jika PDB China menurun 1%, maka sektor Perdagangan dan Transportasi 
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4.7. Robustness Check
Setelah melakukan perhitungan dan analisa dengan menggunakan AIO Tahun 2010, 
selanjutnya dilakukan analisa robustness check. Selain membandingkan dengan hasil temuan 
studi lainnya, bagian ini juga akan menunjukkan konsistensi koefisien BL dengan iterasi RAS 
yang dilakukan.
Pertama, uji robustness di dalam model. Menguji apakah iterasi RAS yang digunakan 
cukup valid atau tidak, dilakukan dengan membandingkan koefisien BL pada setiap iterasi 
tertentu. Hasil pengujian menunjukkan bahwa backward linkages untuk setiap negara dapat 
































































































Kedua, uji robustness dengan membandingkan temuan studi ini dengan penelitian lain. 
Hasil estimasi staf IMF dengan menggunakan AIO 1995 dan 2010 menunjukkan peta BL yang 
serupa, dimana saat ini semua negara AIO memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan China, 
sementara keterkaitan perdagangan dengan negara Jepang melemah. 
Studi lainnya yang dapat menjadi uji robustness adalah hasil estimasi IMF terkait sensitivitas 
ekspor Asia terhadap China. Studi ini menunjukkan bahwa ekspor komoditi Indonesia memiliki 
sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekspor manufaktur (yang umumnya 
merupakan barang final), lihat Tabel 25. Hasil studi IMF ini sejalan dengan paper ini bahwa 
umumnya ekspor produk Indonesia memiliki kontribusi terhadap value added yang lebih kecil. 
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Lebih jauh, ekspor komoditas Indonesia cenderung digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
domestik China, dan bukan digunakan untuk kegiatan ekspor.
Dengan menggunakan kedua uji robustness di atas, hasil updating Asian IO 2010 dapat 
dianggap cukup valid dalam menggambarkan struktur perdagangan ASIA, AS, dan EU pada 
tahun tersebut. 
V. KESIMPULAN 
Paper ini menggunakan model Asian Input Output untuk menganalisa dampak suatu 
gejolak yang berasal dari satu negara terhadap negara lainnya, yang ditransmisikan melalui 
perdagangan internasional. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dampak pelemahan ekonomi 
AS dan EU terhadap negara lain mempunyai kecenderungan yang mengecil selang periode 
tahun 2000 dan 2010. Sementara dampak pelemahan ekonomi China cenderung membesar 
pada semua negara.
Bagi Indonesia, perlambatan ekonomi China berdampak relatif lebih besar dibandingkan 
perlambatan dari AS maupun EU. Hasil simulasi dampak langsung penurunan PDB sebesar 1% 
dari negara AS, EU dan China terhadap ekonomi Indonesia masing-masing sebesar -0,018%, 
-0,037% dan -0,064%. Sementara untuk dampak total masing-masing sebesar -0,046%, 
-0,073%, dan -0,140%. 
Secara umum, dampak penurunan ekonomi negara maju terhadap Indonesia relatif rendah 
dibandingkan dengan yang dirasakan negara lain di ASEAN. Ini sejalan dengan jenis ekspor 
Indonesia yang lebih bersifat barang komoditas dengan nilai tambah yang rendah. Selain itu 
keterkaitan intra-trade industry komoditas ekspor Indonesia relatif rendah, sementara sumber 
pertumbuhan ekonomi Indonesia dominan masih bersumber dari permintaan domestik.
Hasil di atas memiliki beberapa implikasi penting bagi Indonesia. Pertama, potensi dampak 
pelemahan ekonomi dunia ke Indonesia perlu dicermati ketika terdapat pelemahan ekonomi 
Tabel 24
Peta Keterkaitan Perdagangan antar Negara
Tabel 25
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di negara maju yang berkepanjangan, disertai dengan tanda-tanda perlambatan permintaan 
domestik China. Kedua, meskipun hasil simulasi menunjukkan dampak pelemahan ekonomi 
utama dunia ke Indonesia yang relatif kecil, bukan berarti ekonomi Indonesia sepenuhnya 
dipandang baik. Tipikal ekspor berbasis komoditas dan masih rendahnya indikator IIT 
menunjukkan bahwa peran Indonesia dalam mata rantai perdagangan dunia masih terbatas.
Untuk itu, diversifikasi produk ekspor yang berorientasi pada produk yang mempunyai nilai 
tambah tinggi perlu di tingkatkan.
Terkait penelitian lebih lanjut, perlu digarisbawahi bahwa model IO merupakan model statis 
dan belum memasukkan fungsi perilaku. Diharapkan penelitian lanjutan dapat menggunakan 
model Computable General Equilibrium (CGE) yang dapat menginternalisir perilaku dari 10 
negara yang menjadi subjek kajian.
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